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RINGKASAN

Kevin Everret Ilmi Akbar, Denyra. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam 
Malang, 2023. Pola Asuh Pengasuh Alternatif Berperan Pada Level Kognitif Dan 
Maturasi Sosial Anak Panti Asuhan.
Pembimbing 1: Yeni Amalia. Pembimbing 2: Amelia

Pendahuluan: Terpisahnya anak dari orangtua dapat mengancam perkembangan 
emosional serta keterlambatan perkembangan kognitif. Anak yang terpisah dengan 
orangtua diasuh di panti asuhan dengan pengasuh alternatif. Namun, di Indonesia 
belum pernah ada penelitian pola asuh alternatif yang mengukur maturasi sosial dan 
level kognitif anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pola asuh alternatif terhadap level kognitif dan maturasi sosial anak.

Metode: Penelitian dengan metode Observasional Analitik pendekatan Cross 
Sectional dilakukan pada responden anak panti asuhan berusia 12 – 18 tahun (n = 
64). Pola asuh dinilai dengan kuisioner pola asuh, maturasi sosial dinilai dengan 
kuisioner Tromso Social Intelligence dan level kognitif diukur dengan tes IST. Data 
di analisis dengan uji Chi-Square dan dilanjutkan dengan uji Pearson dengan tingkat 
signifikasi p<0,05.

Hasil: Jenis pola asuh berdasarkan persepsi anak dan pengasuh adalah pola asuh 
demokratis. Hasil maturasi sosial  didapatkan sebanyak 32 cukup, 28 baik dan 4 
sangat baik (p=0,017). Hasil level kognitif  didapatkan sebanyak 15  dibawah rata-
rata, 27  rata-rata bawah, 7  rata-rata, 11   rata-rata atas dan superior 4 orang 
(p=0,31). Pola asuh berkolasi lemah dengan maturasi sosial dengan nilai korelasi 
r=0,373 (p=0,002), dan level kognitif dengan nilai korelasi r=0,388 (p=0,002). Hal 
ini menunjukkan bahwa pola asuh pengasuh alternatif berperan dalam maturasi 
sosial dan level kognitif. Namun, tingkat korelasinya rendah yang diduga terdapat 
faktor lain yang ikut berperan

Kesimpulan: Pola asuh alternatif dengan tipe demokratis berpengaruh positif pada 
maturasi sosial dan level kognitif anak panti asuhan.

Kata Kunci: Pola Asuh Pengasuh; Level Kognitif; Maturasi Sosial
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SUMMARY

Kevin Everret Ilmi Akbar, Denyra. Faculty of Medicine, Islamic University of 
Malang, 2023. Alternative Parenting Pattern At The Cognitive Levels And Social 
Maturation Of Orphanage Children
Supervisor 1: Yeni Amalia. Supervisor 2: Amelia

Introduction: The separation of children from parents can threaten emotional 
development and delays in cognitive development. Children separated from their 
parents are cared for in orphanages with alternative caregivers. However, in 
Indonesia there has never been any research into alternative parenting styles that 
measure children's social maturation and cognitive level. The purpose of this study 
was to determine the effect of alternative parenting styles on children's cognitive 
level and social maturation

Method: The research using the Observational Analytical Cross Sectional approach 
was conducted on orphanage children aged 12-18 years (n = 64). Parenting style 
was assessed by parenting style questionnaire, social maturation was assessed by 
Tromso Social Intelligence questionnaire and cognitive level was measured by IST 
test. Data were analyzed with the Chi-Square test and continued with the Pearson 
test with a significance level of p<0.05.

Results: The type of parenting based on the perceptions of children and caregivers 
is democratic parenting. The results of social maturation were 32 moderate, 28 good 
and 4 very good (p=0.017). The results of the cognitive level were 15 below 
average, 27 below average, 7 on average, 11 on average and 4 superior (p=0.31). 
Parenting style is weakly correlated with social maturation with a correlation value 
of r=0.373 (p=0.002), and cognitive level with a correlation value of r=0.388 
(p=0.002). This suggests that alternative caregivers' parenting styles play a role in 
social maturation and cognitive levels. However, the level of correlation is low, 
which is suspected of having other factors play a role.

Conclusion: Alternative parenting style with a democratic type influences the 
social maturation and cognitive level of orphanage children.

Keywords: Caregiver Parenting; Cognitive Levels; Social Maturity
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kualitas hidup menggambarkan perasaan kesejahteraan seseorang secara 

menyeluruh dan mencakup aspek kebahagiaan dan kepuasaan terhadap hidup yang 

bersifat  subjektif dan spesifik (Oksuz et al., 2006). Seseorang dianggap 

mempunyai kualitas hidup yang baik bila dapat memenuhi kebutuhan primer untuk 

kelangsungan hidup, termasuk sandang, pangan, papan, dan pendidikan. 

(Muhaimin, 2010). Anak merupakan kelompok rentan karena tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasarnya dengan sendirinya (Kemensos RI, 2021). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Escueta et al., (2014) mengenai pertumbuhan dan 

perkembangan anak yatim piatu didapatkan terpisahnya dari orangtua dapat 

menjadi sumber penderitaan bagi anak yang mengancam perkembangan dan 

pemeliharaan hubungan emosional serta berisiko tinggi mengalami gangguan 

emosional yang berhubungan dengan keterlambatan perkembangan kognitif. Oleh 

sebab itu, anak memerlukan pola asuh, bimbingan, atau pendamping untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga kualitas hidup anak akan baik. 

Kualitas hidup anak mencakup level kognitif, maturasi sosial, dan 

kemampuan untuk membaca (Eiser et al., 2000; Matza et al., 2004). Untuk 

meningkatkan kualitas hidup anak, diperlukan pola asuh yang sensitive dan 

caregiving untuk perkembangan kongitif anak (Lanjekar et al., 2022) ,cara orangtua 

mengasuh anak dapat berdampak pada perkembangan kepribadian anak dan cara 

anak berinteraksi dengan lingkungan sosial dan teman sebayanya (Mensah & 

Kuranchie, 2013). Pada hakekatnya pola asuh diberikan oleh kedua orangtua 
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kepada anaknya di lingkungan keluarga. Pola asuh atau pengasuhan merujuk pada 

cara orang tua atau pengasuh mendidik anak. Ini terkait dengan proses membentuk 

kepribadian, keterampilan, dan kecerdasan anak, yang disampaikan dengan sengaja 

melalui perintah, larangan, dan menciptakan situasi tertentu. (Magdalena et al., 

2014). Dalam konteks lain, pola asuh bisa disebut sebagai ekspresi kasih sayang 

yang dikasih oleh orang tua. Ini melibatkan interaksi antara orang tua dan anak, 

termasuk bimbingan, masukan, hukuman, serta penempatan anak sesuai dengan 

kondisi yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Pola asuh yang diterapkan pada 

setiap keluarga biasanya berbeda-beda,  pola asuh yang digunakan adalah: pola 

asuh otoritatif, pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan masih banyak lagi pola 

asuh lainnya. (Mensah & Kuranchie, 2013).

Sejak awal terjadinya pandemi, sekitar 25.430 anak di Indonesia telah 

kehilangan satu atau kedua orang tuanya dikarenakan COVID-19. Kehilangan salah 

satu orang tua dapat berdampak buruk pada anak terhadap gizi, pertumbuhan, 

perkembangan, dan menempatkan mereka pada risiko penelantaran. Selain itu, 

orang tua yang masih hidup selama pandemik menghadapi masalah beban ekonomi 

dan kesehatan mental. Hal tersebut dapat meningkatkan risiko anak putus sekolah 

(UNICEF, 2021). Beberapa orang tua yang menghadapi masalah beban ekonomi 

memutuskan untuk menitipkan anaknya pada panti asuhan dengan tujuan 

mendapatkan kehidupan dan pendidikan yang layak (Winata, 2017). Mengingat 

bahwa anak merupakan kelompok rentan karena tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dasarnya. Anak yang kehilangan kasih sayang dari salah satu atau kedua 

orang tua, menyebabkan anak tidak mampu melaksanakan tugas dan peran 

sosialnya, serta mengatasi masalah dalam kehidupannya. Oleh karena itu, anak-
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anak yang memiliki kondisi ini membutuhkan pengasuh alternatif melalui 

pengasuhan panti asuhan (Kemensos, 2011).

Panti asuhan atau Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah 

institusi sosial yang merawat anak-anak dengan background yang kurang 

beruntung, seperti anak yatim piatu, anak piatu, anak yatim, dan anak fakir miskin. 

Tujuan dari lembaga ini adalah untuk memberikan perawatan, pendidikan, dan 

pemeliharaan kepada anak-anak tersebut, dengan tujuan agar mereka mendapatkan 

kehidupan yang layak. (Natasha, 2016). Pengasuh alternatif adalah pengasuhan  

atau pengasuhan anak yang diberikan oleh pihak di luar keluarga dekat atau kerabat 

dekat anak. Tujuan asuh adalah untuk memastikan lingkungan yang  memenuhi 

kebutuhan anak akan cinta, kasih sayang  dan kelanggengan melalui keluarga asuh. 

(Kemensos, 2011). Pengasuhan diberikan karena pengasuh alternatif menjadi sosok 

orang tua pengganti orang tua asli. Pola pengasuhan alternatif yang diberikan 

kepada anak akan berbeda satu sama lain karena tiap anak memiliki latar belakang 

yang berbeda pula. Jika pengasuh alternatif memiliki pola asuh yang baik, maka 

tidak dipungkiri jika output kualitas hidup yang digambarkan oleh anak panti 

asuhan akan baik (Ferdiana, 2016). Sayangnya, penerapan pengasuhan alternatif di 

Indonesia dinilai buruk. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kemensos 

(2011) mengenai pengasuh alternatif adalah ditemukan beberapa pengurus panti 

asuhan di Indonesia tidak memiliki pengetahuan sesuai mengenai situasi anak, dan 

cara pengasuhan ideal pada anak.

Berdasarkan background yang diungkapkan diatas, peneliti berkeinginan 

untuk melakukan penelitian terhadap hubungan pola asuh alternatif yang diberikan 

dari pengasuh pengganti terhadap kualitas hidup anak yang mencakup maturasi 
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sosial dan level kognitif. Dengan dilakukan penelitian ini, harapan peneliti adalah 

untuk memberikan masukan kepada para pengasuh agar dapat meberikan rasa 

aman,nyaman dan rasa melekat diantara pengasuh dengan anak panti asuhan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup anak dari latar belakang anak 

yang berbeda-beda di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

1. Pola asuh apa yang diterapkan oleh pengasuh alternatif pada anak panti 

asuhan Al-Qarni dan Ar-Ridlwan Malang?

2. Apakah pola asuh berhubungan dengan maturasi sosial anak Panti Asuhan 

Al Qarni dan Ar-Ridlwan Malang?

3. Apakah pola asuh berhubungan dengan level kognitif anak Panti Asuhan Al 

Qarni dan Ar-Ridlwan Malang?

4. Apakah maturasi sosial berhubungan dengan level kognitif anak Panti 

Asuhan Al Qarni dan Ar-Ridlwan Malang?

1.3 Tujuan

1.3.1. Tujuan Utama Penelitian

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola 

asuh terhadap maturasi sosial dan level kognitif anak panti asuhan

1.3.2. Tujuan Khusus Penelitian

1. Mendeskripsikan pola asuh yang diberikan terhadap anak di panti asuhan 

Al-Qarni dan Ar-Ridlwan Malang. 

2. Mendeskripsikan maturasi sosial anak berdasarkan pola asuh yang diberikan 

pada panti asuhan Al-Qarni dan Ar-Ridlwan Malang



5

3. Mendeskripsikan level kognitif anak berdasarkan pola asuh yang diberikan 

pada panti asuhan Al-Qarni dan Ar-Ridlwan Malang

4. Mendeskripsikan level kognitif dan maturasi sosial anak berdasarkan pola 

asuh yang diberikan pada panti asuhan Al-Qarni dan Ar-Ridlwan Malang

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teori

1. Sebagai sarana mengetahui hubungan pola asuh yang diberikan dengan 

maturasi sosial dan level kognitif anak panti asuhan Al Qarni dan Ar 

Ridlwan Malang

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diinginkan bisa menyumbang kontribusi ilmu dan informasi 

baru bagi peneliti lain, sehingga peneliti lain bisa melanjutkan penelitian 

secara mendalam tentang dampak perilaku pengasuhan terhadap 

kematangan sosial dan tingkat kognitif anak.

2. Bagi lembaga yang menjadi lokasi penelitian, hasil dari penelitian ini 

diinginkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan pendekatan pola 

asuh yang diberikan, dengan tujuan meningkatkan maturasi sosial dan 

tingkat kognitif anak. Hal ini diinginkan akan berdampak positif pada 

kualitas hidup anak-anak yang tinggal di panti asuhan tersebut. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dijalankan terkait dengan topik 

pengaruh pemberian pola asuh panti asuhan terhadap maturasi sosial dan level 

kongitif anak panti asuhan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan persepsi anak dan persepsi panti asuhan, jenis pola asuh yang 

diterapkan pada kedua panti asuhan adalah pola asuh demokratis 

2. Pemberian pola asuh alternatif  berpengaruh terhadap maturasi sosial 

dengan kekuatan korelasi rendah dan searah. 

3. Pemberian pola asuh alternatif  berpengaruh terhadap level kognitif anak 

dengan kekuatan korelasi rendah dan searah. 

4. Maturasi sosial berhubungan dengan level kognitif anak dengan kekuatan 

korelasi kuat dan searah. 

 

7.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah:: 

1. Melakukan penelitian perbandingan pola asuh anak di panti asuhan dengan 

pola asuh anak yang memilki kedua orangtua. . 

2. Melakukan penelitian lanjutan melihat perkembangan anak-anak panti 

asuhan setelah beberapa bulan yang dilakukan secara cohort terkait dengan 

sukses anak panti asuhan dalam masayarakat. 

3. Penerapan pola asuh di panti asuhan sebaiknya menerapkan pola asuh 

demokratis dikarenakan dapat meningkatkan maturasi sosial anak dan 

level kongitif anak dengan baik. 
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